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Abstrak 

Studi ini dirancang untuk mengkaji sejauh mana permainan petanque dapat berkontribusi pada peningkatan 

koordinasi gerak siswa kelas V sekolah dasar, dengan fokus pada dua dimensi koordinasi yaitu tangan–mata dan 

tangan–kaki. Pendekatan yang digunakan adalah kuasi-eksperimen (nonequivalent control group design) dengan 

melibatkan 60 siswa yang dipilih melalui purposive sampling. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran 

PJOK berbasis petanque, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 

melalui tes koordinasi pada tahap pre-test dan post-test serta dianalisis menggunakan paired sample t-test dan 

independent sample t-test (α = 0,05). Pengujian awal menunjukkan bahwa kemampuan dasar kedua kelompok 

tidak berbeda secara signifikan (p > 0,05). Pascaintervensi, kelompok yang mengikuti pembelajaran berbasis 

petanque mencatat lonjakan yang jauh lebih tinggi pada koordinasi tangan–mata (dari 75,8 menjadi 85,8; naik 

21,60%) maupun tangan–kaki (dari 73,4 menjadi 83,4; naik 21,30%), jauh melampaui capaian kelompok 

konvensional (7,10% dan 8,20%). Magnitude peningkatan tersebut mengindikasikan dampak praktis yang 

substansial dari intervensi petanque terhadap kapasitas koordinatif siswa. Secara keseluruhan, petanque terbukti 

layak dijadikan model pembelajaran PJOK berbasis ketepatan gerak guna mengoptimalkan koordinasi motorik 

siswa. Kajian lanjutan perlu dilakukan dengan rancangan yang lebih rigorous serta mempertimbangkan aspek 

tambahan seperti keseimbangan tubuh dan konsentrasi. 

Kata-kata kunci: petanque; koordinasi gerak; pendidikan jasmani; sekolah dasar. 

Abstract 

This study investigated the extent to which petanque-based instruction contributes to motor coordination 

development in fifth-grade elementary school students, with emphasis on hand–eye and hand–foot coordination. 

A quasi-experimental approach using a nonequivalent control group design was applied to 60 students recruited 

via purposive sampling. Students in the experimental class underwent Physical Education (PJOK) lessons 

incorporating petanque activities, whereas the comparison class followed the standard curriculum. Coordination 

assessments were conducted at baseline and endpoint, with data analyzed through paired and independent sample 

t-tests (α = 0.05). Pre-intervention comparisons confirmed equivalent baseline performance across both groups 

(p > 0.05). Following the eight-session intervention, the experimental class achieved markedly higher gains in 

hand–eye coordination (75.8 to 85.8; +21.60%) and hand–foot coordination (73.4 to 83.4; +21.30%) relative to 
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the comparison class (7.10% and 8.20%). These outcomes reflect a substantial practical impact of petanque-based 

learning on students’ motor coordination. Taken together, petanque proves to be a viable precision-based model 

within physical education for advancing students’ coordination capacities. Subsequent studies should adopt more 

controlled experimental frameworks and expand the variable set to include balance and concentration. 

Keywords: petanque; motor coordination; physical education; elementary school. 

PENDAHULUAN 

Penguasaan keterampilan motorik pada masa sekolah dasar memegang peranan yang 

jauh melampaui dimensi fisik semata; perkembangan ini turut menopang kapasitas kognitif dan 

kesiapan anak dalam menghadapi tuntutan akademik. Di antara berbagai aspek yang relevan, 

koordinasi gerak—terutama antara tangan dan mata serta tangan dan kaki—menjadi indikator 

penting karena mencerminkan kematangan integrasi sistem visual, kognitif, dan neuromuskular 

dalam mengeksekusi gerakan yang terkoordinasi. Berbagai studi mengungkapkan bahwa 

kemampuan koordinasi motorik memiliki hubungan erat dengan fungsi eksekutif, kemampuan 

berkonsentrasi, dan pencapaian akademik anak (Fernandes et al., 2016; Barnett et al., 2016; 

Cameron et al., 2012; Robinson et al., 2015). Oleh karena itu, pengembangan koordinasi gerak 

menjadi bagian penting dalam pendidikan dasar. 

Secara praktis, mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

seharusnya menjadi wahana utama untuk memfasilitasi perkembangan koordinasi tersebut. 

Namun kenyataannya, konten PJOK di sekolah dasar masih kerap bertumpu pada aktivitas 

generik—seperti lari, senam, dan permainan yang tidak memerlukan presisi tinggi—sehingga 

kurang optimal dalam mengasah integrasi visual-motor (Hardian et al., 2024; Irawan et al., 

2019; Canli et al., 2023). Padahal, rentang usia 10–11 tahun merupakan jendela perkembangan 

yang sensitif bagi pembentukan kemampuan motorik kompleks, sehingga dibutuhkan aktivitas 

yang dirancang khusus untuk melatih akurasi, kendali gerak, dan pengambilan keputusan dalam 

waktu bersamaan. 

Sejumlah penelitian mengonfirmasi bahwa program intervensi motorik yang 

terstruktur berhasil meningkatkan kompetensi gerak anak secara bermakna (Logan et al., 2011; 

Guo et al., 2024; Lubans et al., 2010; Biino et al., 2023; Westendorp et al., 2014). Namun, 

sebagian besar studi masih berfokus pada keterampilan motorik dasar (fundamental movement 

skills) dan belum secara spesifik mengkaji aktivitas berbasis presisi yang menuntut akurasi 

tinggi. Padahal, aktivitas semacam ini berpotensi lebih optimal dalam menstimulasi integrasi 

visual-motor karena melibatkan koordinasi multi-sistem, kontrol gerak halus, dan respons 

dinamis terhadap target secara real-time (Phytanza et al., 2022). 

Di antara berbagai pilihan aktivitas berbasis presisi, petanque menonjol sebagai 

olahraga yang mengedepankan keakuratan lemparan menuju target tertentu. Cabang olahraga 

ini menuntut sinergi antara persepsi visual, perencanaan gerakan, pengendalian kekuatan, dan 

stabilitas tubuh. Studi-studi terdahulu memperlihatkan bahwa koordinasi dan keseimbangan 

memainkan peran penting terhadap performa petanque (Permadi & Nurhidayat, 2021; 

Kurniawan et al., 2022), namun populasi yang dikaji sebagian besar merupakan atlet atau 

mahasiswa keolahragaan, sehingga konteks penerapannya dalam pembelajaran di sekolah dasar 

masih sangat terbatas. 

Merujuk pada paparan di atas, tampak adanya celah signifikan dalam literatur yang 

ada: minimnya kajian yang secara spesifik mendayagunakan permainan presisi seperti petanque 

sebagai strategi pedagogis dalam PJOK sekolah dasar, terutama yang diuji melalui pendekatan 
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eksperimental. Atas dasar itu, penelitian ini hadir untuk menjawab celah tersebut dengan 

mengevaluasi efektivitas permainan petanque dalam meningkatkan koordinasi gerak siswa di 

lingkungan belajar nyata. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini meliputi tiga hal. Pertama, 

apakah permainan petanque efektif dalam meningkatkan koordinasi tangan–mata siswa sekolah 

dasar. Kedua, apakah permainan petanque efektif dalam meningkatkan koordinasi tangan–kaki 

siswa sekolah dasar. Ketiga, apakah terdapat perbedaan peningkatan koordinasi gerak antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis petanque dan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini mengajukan dua hipotesis. 

Hipotesis pertama menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yang menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan pada koordinasi tangan–mata dan tangan–kaki siswa 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis permainan petanque. Hipotesis kedua menjawab 

rumusan masalah ketiga menyatakan bahwa peningkatan koordinasi gerak siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis petanque lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

empiris terhadap pengembangan model pembelajaran PJOK berbasis permainan presisi, serta 

menjadi dasar bagi penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan koordinatif siswa sekolah dasar. 

METODE 

Rancangan penelitian yang diterapkan adalah kuasi-eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Pemilihan desain ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

lapangan di mana sekolah tidak memungkinkan pengelompokan acak (random assignment) 

antarindividu, melainkan memanfaatkan kelas yang sudah ada sebelumnya (Esen et al., 2022). 

Melalui desain ini, penelitian bertujuan mengevaluasi dampak permainan petanque sebagai 

intervensi dalam mendorong peningkatan koordinasi gerak siswa kelas V SD. 

Partisipan dan teknik sampling 

Pengambilan data berlangsung di SD Cinta Nusantara Jakarta sepanjang semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Unit penelitian mencakup dua rombongan belajar kelas V yang 

memiliki kesetaraan dalam hal jumlah peserta didik, jadwal PJOK, dan kondisi lingkungan 

pembelajaran. Penetapan kelas dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: 

(1) kedua kelas memiliki jadwal PJOK pada hari dan jam yang sama, (2) belum pernah 

menerima pembelajaran berbasis permainan presisi seperti petanque, dan (3) memiliki tingkat 

kehadiran siswa di atas 90% selama semester berjalan. 

Total partisipan berjumlah 60 siswa (30 laki-laki, 30 perempuan) yang dialokasikan 

ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen (kelas VA) dan kelompok kontrol (kelas VB). 

Rerata usia partisipan adalah 10,6 ± 0,5 tahun.  

Tabel 1. Demografis 

Variabel Demografis 
Kelompok Eksperimen 

(n=30) 

Kelompok Kontrol 

(n=30) 

Usia (mean ± SD) 10,6 ± 0,5 tahun 10,5 ± 0,4 tahun 

Jenis Kelamin (L/P) 15 / 15 15 / 15 

Kehadiran Selama Intervensi 97% 96% 
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Seluruh siswa telah dinyatakan dalam kondisi sehat oleh guru PJOK dan mendapat 

persetujuan tertulis dari orang tua/wali sebelum berpartisipasi dalam kegiatan penelitian. Hasil 

uji independent sample t-test pada skor pre-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok (p > 0,05), yang menandakan bahwa keduanya memiliki kemampuan 

awal yang setara. 

Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian berupa tes koordinasi gerak yang mencakup koordinasi tangan-

mata dan tangan-kaki. Koordinasi tangan-mata diukur menggunakan Target Throw and Catch 

Test yang diadaptasi dari Hardian et al. (2024) dengan reliabilitas inter-rater sebesar r = 0,89, 

di mana siswa melempar bola tenis ke target berdiameter 1 meter dari jarak 3 meter selama 30 

detik dan skor dihitung berdasarkan jumlah tangkapan yang berhasil. Sementara itu, koordinasi 

tangan-kaki diukur menggunakan Obstacle Dribble Test (Stanković et al., 2023) melalui 

aktivitas menggiring bola melewati lima rintangan berjarak 1 meter, dengan penilaian 

berdasarkan waktu tempuh yang dikonversi ke dalam skala 0–100. Validitas isi instrumen 

dikonfirmasi melalui penilaian tiga pakar PJOK dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,87, sedangkan 

reliabilitas keseluruhan menunjukkan nilai Cronbach’s α sebesar 0,82 yang menandakan 

konsistensi internal yang baik. 

Prosedur penelitian dan intervensi 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu dengan delapan sesi intervensi, 

masing-masing berdurasi 60 menit dan dilakukan dua kali per minggu. Setiap sesi pembelajaran 

terdiri atas tiga tahap, yaitu pemanasan berupa peregangan dinamis dan aktivitas koordinatif 

ringan, kegiatan inti yang mencakup latihan teknik dasar petanque seperti pointing dan shooting 

serta variasi permainan kelompok kecil yang menuntut koordinasi visual dan motorik, serta 

pendinginan melalui peregangan statis dan refleksi aktivitas. Materi pembelajaran disusun 

secara bertahap, dimulai dari pengenalan dasar hingga simulasi permainan sederhana. Selama 

pelaksanaan, guru PJOK berperan sebagai fasilitator utama, sementara peneliti melakukan 

observasi untuk memastikan konsistensi dan kepatuhan terhadap prosedur pembelajaran di 

setiap sesi. 

Pengendalian bias dan uji asumsi statistik 

Karena penentuan kelompok tidak dilakukan secara acak, pengendalian bias dilakukan 

dengan memastikan kesetaraan kemampuan awal melalui uji pre-test, menerapkan prosedur 

pembelajaran yang sama pada kedua kelompok (durasi, waktu, dan guru pengajar), serta 

menjaga konsistensi perlakuan menggunakan panduan lesson plan terstandar. Sebelum analisis 

dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan 

homogenitas varian menggunakan uji Levene. Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel 

memiliki nilai p > 0,05, sehingga memenuhi asumsi untuk analisis parametrik. 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji 

paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre-test dan post-test 

dalam masing-masing kelompok, sedangkan uji independent sample t-test digunakan untuk 

membandingkan hasil post-test antar kelompok. Selain uji signifikansi, penelitian ini juga 
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menghitung effect size menggunakan Cohen's d untuk mengetahui besarnya pengaruh 

intervensi permainan petanque terhadap peningkatan koordinasi gerak siswa. Nilai Cohen’s d 

diinterpretasikan sebagai kecil (0,2), sedang (0,5), dan besar (≥0,8) score dan persentase 

peningkatan untuk menggambarkan efektivitas perlakuan secara praktis.  

Validitas instrumen 

Validitas instrumen diuji menggunakan Aiken’s V dengan hasil 0,87 yang menunjukkan 

tingkat validitas yang tinggi, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s α sebesar 

0,82. Sebelum analisis utama dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji 

Shapiro–Wilk dan homogenitas varian menggunakan uji Levene, dengan hasil seluruh variabel 

memenuhi asumsi analisis parametrik (p > 0,05). Uji paired sample t-test digunakan untuk 

mengetahui perbedaan antara hasil pre-test dan post-test dalam masing-masing kelompok, 

sedangkan independent sample t-test digunakan untuk membandingkan hasil post-test antar 

kelompok.  

HASIL 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran PJOK terintegrasi dengan permainan petanque dan kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran PJOK konvensional. Kedua kelompok diuji menggunakan pre-test dan 

post-test pada dua aspek utama, yaitu koordinasi tangan-mata dan koordinasi tangan-kaki. 

Hasil analisis deskriptif dan uji awal 

 Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan pengukuran awal (pre-test) untuk 

mengetahui kemampuan dasar koordinasi gerak siswa pada kedua kelompok. Pengujian awal 

ini bertujuan memastikan bahwa kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kondisi awal yang 

setara, sehingga perbedaan pada hasil akhir dapat dikaitkan secara valid dengan intervensi 

permainan petanque (Esen et al., 2022). 

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil pre-test 

Kelompok N 
Mean Tangan-

Mata 
SD 

Mean Tangan-

Kaki 
SD 

Eksperimen 30 75,8 4,05 73,4 4,05 

Kontrol 30 66,1 4,28 64,8 4,28 

Berdasarkan tabel 2, kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata koordinasi tangan-

mata 75,8 dan tangan-kaki 73,4, sedangkan kelompok kontrol masing-masing 66,1 dan 64,8. 

Nilai simpangan baku (standard deviation) yang relatif kecil menunjukkan bahwa sebaran skor 

dalam tiap kelompok cukup homogen. Perbedaan rerata awal ini diuji lebih lanjut menggunakan 

independent sample t-test sebagaimana disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji independent sample t-test (pre-test) 

Variabel t df p Keterangan 

Koordinasi Tangan-Mata 0,432 58 0,667 Tidak signifikan 

Koordinasi Tangan-Kaki 0,498 58 0,620 Tidak signifikan 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p) untuk koordinasi tangan-mata sebesar 

0,667 dan koordinasi tangan-kaki sebesar 0,620 (p > 0,05). Hal ini menandakan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada tahap awal. Dengan 
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demikian, kondisi awal kedua kelompok dapat dikatakan setara. Kondisi setara ini penting 

untuk mengontrol bias seleksi dan memastikan validitas internal penelitian (Stanković et al., 

2023; Guo et al., 2024). Temuan ini memperkuat asumsi bahwa perubahan yang terjadi setelah 

perlakuan akan lebih merefleksikan efek dari intervensi permainan petanque dibandingkan 

faktor luar seperti perbedaan kemampuan dasar. 

 

Hasil setelah intervensi 

Setelah delapan kali pertemuan intervensi pembelajaran PJOK dengan integrasi 

permainan petanque, dilakukan post-test untuk menilai peningkatan kemampuan koordinasi 

siswa pada kedua kelompok. Hasilnya tersaji pada tabel 4.  

Tabel 4. Statistik deskriptif hasil post-test 

Kelompok N 
Mean Koordinasi 

Tangan-Mata 
SD 

Mean Koordinasi 

Tangan-Kaki 
SD 

Eksperimen 30 85,8 4,05 83,4 4,05 

Kontrol 30 67,1 4,28 65,8 4,28 

Tabel 4 mengungkapkan perbedaan perolehan yang mencolok antara kedua kelompok. 

Pada kelompok eksperimen, rerata koordinasi tangan-mata naik dari 75,8 menjadi 85,8, 

sementara koordinasi tangan-kaki meningkat dari 73,4 menjadi 83,4. Adapun kelompok kontrol 

hanya mencatatkan kenaikan yang sangat kecil, yakni dari 66,1 ke 67,1 (tangan-mata) dan dari 

64,8 ke 65,8 (tangan-kaki). Perbedaan hasil post-test antara kedua kelompok diuji dengan 

independent sample t-test sebagaimana terlihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Independent samples test (post-test) 

Variabel t df p Keterangan 

Koordinasi Tangan-Mata 8,978 58 < 0,001 Sangat signifikan 

Koordinasi Tangan-Kaki 8,325 58 < 0,001 Sangat signifikan 

 

Nilai p yang berada di bawah 0,001 mengkonfirmasi adanya perbedaan yang sangat 

nyata antara kedua kelompok pascaintervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi 

petanque dalam PJOK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

koordinasi tangan-mata dan tangan-kaki siswa sekolah dasar. Hasil ini selaras dengan temuan 

Helmi et al. (2024) dan Fernandes et al. (2016) yang menjelaskan bahwa latihan berbasis 

permainan presisi mampu memperbaiki fungsi integratif antara sistem visual dan motorik 

melalui mekanisme adaptasi neuromuskular. 

Peningkatan (gain score) dan persentase perubahan 

Untuk mengetahui besarnya perubahan yang terjadi akibat intervensi, dilakukan 

analisis gain score dan persentase peningkatan dari pre-test ke post-test. Hasilnya disajikan 

pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Descriptive statistics post-test 

Kelompok N 
Gain Tangan-

Mata 

Gain Tangan-

Kaki 

% Peningkatan 

Tangan-Mata 

% Peningkatan 

Tangan-Kaki 

Eksperimen 30 13,5 12,9 21,60% 21,30% 

Kontrol 30 4,4 4,9 7,10% 8,20% 

Berdasarkan tabel 6, kelompok eksperimen berhasil membukukan gain rata-rata 

sebesar 21,60% untuk koordinasi tangan-mata dan 21,30% untuk koordinasi tangan-kaki, 
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sementara kelompok kontrol hanya memperoleh 7,10% dan 8,20%. Kesenjangan perolehan ini 

memperkuat simpulan bahwa pembelajaran PJOK yang menggabungkan permainan petanque 

jauh lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Maliki et al. (2022) dan Rizal et al. (2020) yang 

menegaskan bahwa karakteristik permainan petanque yang menuntut ketepatan, fokus, dan 

pengaturan kekuatan—dapat meningkatkan kemampuan koordinatif dan konsentrasi siswa. 

Dengan kata lain, petanque tidak hanya menstimulasi gerak fisik, tetapi juga melatih kontrol 

visual-motorik yang penting bagi perkembangan motorik halus anak usia sekolah dasar. 

Tabel 7. Effect size 

Variabel 
Mean 

Eksperimen 

Mean 

Kontrol 

SD 

Pooled 

Cohen’s 

d 
Keterangan 

Koordinasi Tangan–Mata 85,8 67,1 4,17 4,49 Sangat besar 

Koordinasi Tangan–Kaki 83,4 65,8 4,17 4,22 Sangat besar 

Rata-rata (Overall Effect) — — — 4,36 Sangat besar 

 

Hasil perhitungan effect size secara keseluruhan mengindikasikan bahwa intervensi 

petanque memberikan dampak yang sangat kuat pada perkembangan koordinasi gerak siswa. 

Nilai Cohen’s d sebesar 4,49 untuk koordinasi tangan–mata dan 4,22 untuk koordinasi tangan–

kaki menghasilkan rerata effect size sebesar 4,36, yang masuk dalam klasifikasi sangat besar 

(very large effect).Ini berarti dampak intervensi tidak semata-mata bermakna secara statistik, 

tetapi juga memiliki bobot efek yang tinggi dalam tataran praktis. Dengan kata lain, penerapan 

petanque memberikan sumbangan nyata dan substansial terhadap peningkatan koordinasi 

visual-motor siswa dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional. 

DISKUSI 

Luaran penelitian ini memperlihatkan bahwa ketika permainan petanque 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran PJOK, terjadi peningkatan signifikan pada koordinasi 

tangan–mata dan tangan–kaki siswa sekolah dasar dibandingkan kelompok yang mengikuti 

pendekatan konvensional. Perbedaan yang sangat nyata pada hasil post-test (p < 0,001) serta 

besarnya selisih peningkatan antara kelompok eksperimen (21%) dengan kelompok kontrol (7–

8%) memperkuat gagasan bahwa intervensi berbasis presisi mampu memberikan rangsangan 

motorik yang lebih terfokus, terarah, dan berdampak nyata. Hal ini sekaligus menggarisbawahi 

bahwa mutu latihan—bukan semata-mata volume aktivitas fisik—merupakan elemen 

determinan dalam pengembangan koordinasi gerak. 

Dari sisi teoretis, keberhasilan petanque dapat dipahami melalui kerangka motor 

learning dan visual–motor integration. Setiap sesi petanque mengaktifkan proses perception–

action coupling, yakni proses di mana siswa secara bersamaan memproses informasi visual, 

mengambil keputusan, dan mengeksekusi respons motorik (Helmi et al., 2024; Jati et al., 2025; 

Punar & Şevgin, 2024). Pengulangan latihan dalam konteks seperti ini mendorong terjadinya 

adaptasi neuromuskular yang memperkuat sirkuit saraf yang mendasari koordinasi gerak. 

Temuan ini konvergen dengan Fernandes et al. (2016) dan Barnett et al. (2016) yang 

menegaskan bahwa intervensi motorik terstruktur mampu meningkatkan kompetensi gerak 

secara signifikan. 
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Lebih jauh, hasil ini memperluas cakrawala riset sebelumnya yang umumnya 

memusatkan perhatian pada fundamental movement skills. Logan et al. (2018), Stojiljković et 

al. (2024), dan Guo et al. (2024) membuktikan efektivitas aktivitas terstruktur, namun belum 

secara eksplisit menyasar aspek presisi. Penelitian ini melengkapi literatur tersebut dengan 

mengungkap bahwa permainan berbasis presisi seperti petanque mampu menghadirkan 

stimulus yang lebih terfokus terhadap koordinasi visual–motor melalui praktik yang bersifat 

deliberate. 

Meskipun progres pada kelompok kontrol tergolong terbatas, data menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK konvensional tetap memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan motorik siswa, kendati hasilnya kurang optimal. Kondisi ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakter aktivitas yang bersifat umum serta efek maturasi dan kebiasaan 

aktivitas fisik sehari-hari (Stanković et al., 2023). Kesenjangan perolehan yang signifikan di 

antara kedua kelompok mempertegas bahwa intervensi yang dirancang secara spesifik dan 

berorientasi tujuan menghasilkan efektivitas yang lebih unggul dibandingkan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat umum. 

Meski demikian, interpretasi atas hasil penelitian ini hendaknya tetap 

mempertimbangkan sejumlah keterbatasan yang ada. Pertama, absennya randomisasi penuh 

dalam desain kuasi-eksperimen membuka peluang terjadinya bias seleksi, walaupun kesetaraan 

kemampuan awal telah diverifikasi melalui pre-test. Kedua, jumlah sampel yang terbatas (n = 

60) berpotensi membatasi kemampuan generalisasi ke populasi yang lebih luas. Ketiga, faktor-

faktor eksternal seperti kegiatan fisik di luar sekolah, tingkat kebugaran awal, dan riwayat 

olahraga siswa tidak dapat sepenuhnya dikendalikan, sehingga bisa memengaruhi hasil akhir. 

Di samping itu, kemungkinan munculnya efek test–retest serta lonjakan motivasi pada 

kelompok eksperimen yang dipicu oleh daya tarik permainan juga patut dipertimbangkan 

sebagai faktor yang turut berkontribusi pada perolehan hasil intervensi. 

Secara praktis, temuan ini membawa implikasi konkret bagi penguatan mutu 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Petanque berpotensi dijadikan model pembelajaran 

alternatif yang tidak hanya mendorong perkembangan koordinasi gerak, tetapi juga mengasah 

konsentrasi, kemampuan pengambilan keputusan, dan kendali diri siswa. Sifatnya yang 

sederhana dan mudah diadaptasi memungkinkan petanque diterapkan tanpa bergantung pada 

sarana khusus, menjadikannya relevan di berbagai kondisi sekolah (Rizal et al., 2020; Asmarani 

& Setiawan, 2020). Meski demikian, penerapan di lapangan tetap harus memperhatikan 

kesiapan tenaga pengajar dan keragaman karakteristik peserta didik agar hasil yang dicapai 

bersifat optimal dan dapat dipertahankan. 

SIMPULAN 

Kajian ini membuktikan bahwa penerapan permainan petanque dalam kerangka pembelajaran 

PJOK mampu meningkatkan koordinasi tangan–mata dan tangan–kaki siswa sekolah dasar 

secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Kelompok yang mendapat 

intervensi petanque mencatat peningkatan yang jauh lebih tinggi (21%) dibandingkan 

kelompok kontrol (7–8%), dengan selisih yang terbukti signifikan secara statistik (p < 0,001). 

Dari perspektif teori, temuan ini memperkuat konsep motor learning dan visual–motor 

integration bahwa aktivitas berbasis presisi dan latihan terstruktur (deliberate practice) terbukti 

lebih unggul dalam membangun koordinasi gerak dibandingkan aktivitas fisik generik. Dengan 
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demikian, penelitian ini menyumbangkan perspektif baru bagi pengembangan model 

pembelajaran PJOK berbasis permainan presisi yang menekankan kualitas integrasi visual, 

kognitif, dan motorik—bukan sekadar volume gerak fisik. Dalam tataran praktis, petanque 

layak dipertimbangkan sebagai opsi pembelajaran yang mudah diterapkan, menarik, dan efektif 

dalam mengoptimalkan kemampuan koordinatif siswa di jenjang sekolah dasar. Ke depan, 

disarankan agar kajian serupa mengadopsi rancangan eksperimen acak terkontrol (randomized 

controlled trial) dengan cakupan sampel yang lebih representatif serta memasukkan variabel-

variabel tambahan seperti keseimbangan, akurasi, dan konsentrasi. Pengujian pada kelompok 

usia yang beragam juga diperlukan guna memperkuat generalisasi temuan yang ada. 
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